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ABSTRAK

Fisika merupakan salah satu mata pelajaran yang berperan dalam mengembangkan keterampilan
analitis, kritis, induktif, dan deduktif dalam menyelesaikan masalah melalui pendekatan ilmiah.
Namun, berbagai penelitian mengungkapkan bahwa mata pelajaran ini kurang diminati karena
banyak siswa menganggapnya abstrak, sulit dipahami, dan kurang relevan dengan kehidupan
sehari-hari, yang berakibat pada rendahnya pemahaman mereka terhadap konsep fisika. Penelitian
ini bertujuan untuk mengungkap persepsi mahasiswa terhadap penerapan pembelajaran berbasis
riset dalam materi perpindahan kalor. Subjek penelitian adalah 20 mahasiswa yang mengikuti mata
kuliah Termodinamika Program Studi Pendidikan Fisika FKIP Universitas Palangka Raya.
Instrumen yang digunakan meliputi angket persepsi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
mahasiswa memberikan persepsi positif terhadap pengalaman belajar menggunakan pendekatan
berbasis riset. Berdasarkan temuan ini, pembelajaran berbasis riset dapat dijadikan salah satu
alternatif strategi pembelajaran yang lebih bermakna, terutama dalam pengajaran fisika.
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PENDAHULUAN

Fisika merupakan salah satu cabang ilmu dalam IPA yang berperan dalam
mengembangkan kemampuan berpikir analitis, kritis, induktif, dan deduktif,
terutama dalam pemecahan masalah melalui aktivitas ilmiah (Sahin & Yagbasan,
2012). Proses pembelajaran fisika dilakukan melalui eksplorasi, eksperimen, dan
pemecahan masalah guna memahami berbagai fenomena alam secara ilmiah.
Kegiatan eksplorasi bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada mahasiswa
dalam memperoleh informasi yang lebih mendalam, sementara eksperimen
dilakukan untuk menguji atau menemukan konsep serta prinsip ilmiah (Hartanto,
2016). Selain itu, penyampaian hasil eksperimen merupakan bagian penting dalam
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Oleh sebab itu, pembelajaran fisika
perlu mengakomodasi kegiatan-kegiatan tersebut agar tujuan pembelajaran dapat
tercapai secara optimal.

Namun, beberapa penelitian menunjukkan bahwa fisika kurang diminati
oleh siswa karena dianggap sebagai mata pelajaran yang abstrak. Hal ini berdampak
pada rendahnya keterampilan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah
siswa (Hartanto et al., 2023). Selain itu, Usmeldi (2016) mengungkapkan bahwa
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pembelajaran fisika cenderung berpusat pada guru, sehingga siswa belum aktif
dalam menemukan fakta, konsep, dan prinsip fisika. Pendekatan pembelajaran yang
berorientasi pada guru ini menghambat kreativitas siswa karena kurang
mencerminkan prinsip learning by doing (Marcelina & Hartanto, 2021). Akibatnya,
pemahaman mahasiswa terhadap konsep fisika cenderung rendah. Metode ceramah
tradisional dinilai kurang efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang
dunia fisik (Musasia et al., 2016), karena mendengarkan ceramah bukanlah cara
optimal dalam mempelajari suatu mata pelajaran. Oleh karena itu, peserta didik
perlu dilibatkan secara aktif dalam membangun dan mengembangkan
pengetahuannya.

Musasia et al. (2016) menambahkan bahwa strategi seperti mengajukan
pertanyaan teoritis, meminta siswa membuat prediksi, atau melakukan demonstrasi,
sering kali tidak memberikan dampak yang signifikan. Pembelajaran fisika
memerlukan pendekatan yang lebih terstruktur, seperti praktik langsung (hands-on)
dan latihan berpikir mendalam (minds-on). Model pembelajaran semacam ini
memungkinkan siswa untuk lebih aktif dalam memberikan penjelasan ilmiah
berdasarkan observasi dan eksperimen yang mereka lakukan (Musasia et al., 2016).
Oleh karena itu, fisika sebaiknya dipandang sebagai mata pelajaran yang dapat
membangkitkan rasa ingin tahu siswa, menantang mereka dalam menyelesaikan
masalah, serta mengembangkan keterampilan observasi, deduksi, dan evaluasi
(Suparno, 2007). Selain itu, fisika juga berkontribusi dalam meningkatkan
kemampuan kerja sama tim (Arifin et al., 2022).

Salah satu pendekatan yang dianggap strategis untuk meningkatkan
efektivitas pembelajaran fisika adalah penerapan pembelajaran berbasis riset.
Sejumlah penelitian telah menyoroti pentingnya pendekatan ini. Srikoon et al.
(2014) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis riset berperan dalam membangun
keterampilan abad ke-21 yang esensial. Brew & Saunders (2020) menambahkan
bahwa pendekatan ini mendorong guru untuk mengevaluasi kembali metode
pengajaran mereka. Selain itu, pembelajaran berbasis riset memungkinkan integrasi
berbagai metode pembelajaran dalam satu proses (Usmeldi, 2016; Usmeldi et al.,
2017). Suntusia et al. (2019) menekankan bahwa pendekatan ini dapat membekali
siswa dengan keterampilan kompleks, sementara Suyatman et al. (2021)
menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis riset berorientasi pada permasalahan
kehidupan nyata, sehingga siswa dapat mengasah keterampilan pemecahan
masalahnya.

Berdasarkan paparan tersebut, artikel ini bertujuan untuk menggambarkan
persepsi mahasiswa terhadap penerapan pembelajaran berbasis riset dalam materi
perpindahan kalor. Selain itu, pola penerapan pembelajaran berbasis riset pada
topik ini juga akan dibahas secara mendalam dalam artikel ini.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian jenis
ini bertujuan untuk menggambarkan suatu fenomena secara sistematis berdasarkan
data numerik yang dikumpulkan dari persepsiden, hasilnya kemudian dianalisis
menggunakan metode statistik, seperti distribusi frekuensi, rata-rata, atau
persentase guna mengidentifikasi pola atau kecenderungan dalam data (Sudaryono,
2019). Seluruh persepsiden (mahasiswa) yang terlibat dalam penelitian ini
berjumlah 20 orang yang mengikuti perkuliahan Mata Kuliah Termodinamika.

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang dilakukan untuk
memperoleh data yang digunakan untuk memecahkan masalah yang sedang diteliti
(Syofian Siregar, 2014). Data pada penelitian ini dikumpulkan dengan cara
pemberian angket kepada mahasiswa setelah mereka mengikuti rangkaian
pembelajaran berbasis riset. Data persepsi mahasiswa diperoleh melalui angket
yang menggunakan skala likert. Angket disusun berdasarkan aspek yang berkaitan
dengan implementasi pembelajaran berbasis riset. Data yang telah diperoleh
kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitatif.

Sementara itu, pola pembelajaran berbasis riset dikumpulkan melalui
catatan-catatan yang diperoleh dari penerapan pembelajaran berbasis riset, yang
diperoleh dari lembar observasi selama proses pembelajaran berlangsung. Dengan
menggunakan pendekatan naratif, pola pembelajaran kemudian dideskripsikan
secara mendalam guna memberikan gambaran yang jelas dan sistematis mengenai
proses pembelajaran berbasis riset pada materi perpindahan kalor (Creswell, 2012).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Kuesioner persepsis mahasiswa digunakan sebagai instrumen untuk
mengidentifikasi tanggapan atau pendapat peserta didik mengenai penerapan
pembelajaran berbasis riset pada topik perpindahan kalor. Kuesioner ini diberikan
kepada mahasiswa setelah seluruh proses pembelajaran selesai dan setelah mereka
menyelesaikan tes akhir untuk mengukur hasil belajar kognitif. Hasil analisis terkait
persepsis mahasiswa disajikan dalam Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Hasil analisis angket persepsi mahasiswa terhadap pembelajaran berbasis
riset

Persentase Mahasiswa
No.  Pernyataan dalam angket persepsi mahasiswa (%)
SS S CS TS

1. Perkuliaghan melalui kegiatan riset membuat
saya lebih aktif dalam belajar

2. Perkuliahan vyang dilaksanakan melalui riset
membuat fisika lebih menarik untuk dipelajari

3. Belajar fisika dengan pembelajaran berbasis riset
dapat melatih saya merancang dan melaksanakan

90 10 0 0

80 20 0 0

90 10 0 0
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Persentase Mahasiswa
No.  Pernyataan dalam angket persepsi mahasiswa (%)
SS§ S CS TS

eksperimen, menganalisis data, dan membuat
Kesimpulan

4. Permasalahan yang disajikan sangat terkait dengan
fenomena yang ada di keseharian dan membuat 90 10 0 0
saya tertantang untuk menyelesaikannya

5. Belajar fisika pembelajaran berbasis riset membuat
saya lebih memahami konsep fisika pada fenomena 70 15 15 0
di keseharian

6. Pembelajaran berbasis riset melatih saya untuk
saling bekerjasama & membantu dengan teman- 80 15 5 0
teman kelompok saya

Keterangan: SS = Sangat Setuju, S = Setuju, CS= Cukup Setuju, TS = Tidak Setuju

Berdasarkan hasil analisis kuesioner yang disajikan dalam Tabel 1 di atas,
mahasiswa menunjukkan pandangan positif terhadap penerapan pembelajaran
berbasis riset dalam materi perpindahan kalor. Mereka merasa bahwa metode ini
mendorong keterlibatan aktif dalam proses belajar serta membantu dalam
memahami konsep-konsep fisika dengan lebih baik. Selain itu, pembelajaran
berbasis riset juga dianggap efektif dalam melatih keterampilan kolaborasi antar
mahasiswa. Secara keseluruhan, mahasiswa menyatakan bahwa mereka menikmati
suasana pembelajaran yang interaktif dan berbasis riset. Temuan serupa juga
dilaporkan oleh Sumbawati & Anistyasari (2018), yang mengungkapkan bahwa
sebagian besar mahasiswa merasa nyaman dengan metode pembelajaran berbasis
penelitian. Pendekatan ini memungkinkan mahasiswa untuk aktif berperan dalam
penyelidikan ilmiah, sehingga proses belajar menjadi lebih menarik dan bermakna
(Hartanto, 2017). Lebih lanjut, hasil analisis menunjukkan bahwa mahasiswa
mengapresiasi kesempatan untuk bekerja sama dengan rekan-rekan mereka dalam
berbagai aktivitas pembelajaran. Tungkasamit (2019) menekankan bahwa melalui
pendekatan ini, mahasiswa belajar membangun hubungan sosial yang baik, bekerja
dalam tim, dan menjalankan peran masing-masing secara efektif. Suyatman et al.
(2021) juga menyatakan bahwa ketika diterapkan dengan baik, pembelajaran
berbasis riset menciptakan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan karena
melibatkan berbagai aktivitas yang dinamis dan tidak monoton.

36



Jurnal Ilmiah Kanderang Tingang ISSN 2087-166X (printed)
Vol.15 No.2 Juli-Desember 2024 ISSN 2721-012X (online)
FKIP Universitas Palangka Raya DOI: https://doi.org/10.37304/jikt.v15i2.340

mk
k¥ .0,
ﬂétvn/

D]\AL\A\'\U'\ :

Vondothites Termat :

“y -

Voyo = 9,016 Wimk

= Los Win

,f’wy: W6 Winw
S )

. SN o - e
—‘Tswpat Azs —
Guh Ler (1) Gom  datam (12)
G5 A 2363°C G A =
g% B = %M4°C $% B % 3
Gig € = 3%°C Gy C 2 341°C  LafsRoa
S D = 36,6°C G5, DieS 20k L
G4 Mes = 36,3°C 55 pus = ?
“aa = 36,3 °c Waca

\»ual, (A —
Go A= M muof5 m= la2y mt
G B= 1,26 mx9,8sm= 1,0625 m*
%% C=z= LYY m % 0,85 m= 1,224 m*
G Dz W25 m xops m=1,0625 m*
% Aws = 1,96 m xlyy m =18 m*
¥ao = 054 Mol m = 02916 m*

~ lcewcbaan (d)
G4 Aus = 0,9 ;=000
G A =09 em= 0,00 m
G4 B 09 W= 0005 m
S € =o3em o005 m
_ 6in D =090 =000sm

pembelajaran berbasis riset pada topik perpindahan kalor secara konduksi dalam
suatu model ruangan

Hasil yang diperoleh berkaitan erat dengan penerapan pembelajaran
berbasis riset yang telah dilaksanakan. Pendekatan ini menempatkan mahasiswa
dalam situasi investigatif nyata, di mana mereka dihadapkan pada metode
penyelidikan dan didorong untuk merancang strategi dalam menyelesaikan
permasalahan. Melalui proses penelitian, mahasiswa mengalami langsung
bagaimana cara kerja seorang ilmuwan dalam memperoleh pengetahuan. Triyanta
(2018) mengemukakan bahwa pembelajaran berbasis riset bertujuan untuk
menanamkan sikap ilmiah pada mahasiswa. Metode ini memiliki karakteristik yang
memungkinkan mahasiswa untuk berlatih mencari informasi, merumuskan
hipotesis, mengumpulkan serta menganalisis data, hingga menarik kesimpulan,
yang pada akhirnya dapat meningkatkan pemahaman dan wawasan mereka
(Ramahwati, 2016). Implementasi konsep ini terlihat dalam pembelajaran yang
ditampilkan pada Gambar 1, di mana mahasiswa bekerja dalam kelompok untuk
mengumpulkan data tentang perpindahan kalor secara konduksi dalam suatu model
wadah/ruangan.

Gambar 1 memperlihatkan hasil pekerjaan mahasiswa dari percobaan
perpindahan kalor. Dalam pembelajaran berbasis riset ini, mahasiswa bekerja dalam
tim untuk melakukan pengukuran laju perpindahan kalor secara konduksi pada
sebuah model ruangan dengan dinding yang terdiri dari berbagai bahan, seperti
kayu, kaca, dan aluminium. Setiap tim merancang prosedur eksperimen dengan
menentukan titik pengukuran suhu di setiap sisi ruangan serta menggunakan sensor
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suhu untuk memperoleh data secara akurat. Mereka memasang termokopel pada
permukaan dalam dan luar masing-masing bahan untuk mengamati perbedaan suhu
yang terjadi selama proses perpindahan kalor berlangsung. Setelah itu, mahasiswa
mencatat data suhu secara berkala untuk menganalisis bagaimana setiap bahan
menghantarkan kalor dalam kondisi yang sama. Berdasarkan hasil pengukuran,
mereka menghitung laju perpindahan kalor menggunakan persamaan konduksi
Fourier dan membandingkan nilai konduktivitas termal dari setiap bahan. Diskusi
kelompok dilakukan untuk menginterpretasikan hasil eksperimen dan
menghubungkannya dengan teori perpindahan kalor yang telah dipelajari.
Mahasiswa juga mengevaluasi faktor-faktor yang dapat memengaruhi hasil
percobaan, seperti ketebalan bahan dan perbedaan suhu lingkungan. Setelah analisis
selesai, setiap tim menyusun laporan hasil penelitian mereka dan
mempresentasikannya di depan kelas. Dari kegiatan ini, mahasiswa tidak hanya
memahami konsep perpindahan kalor secara lebih mendalam, tetapi juga melatih
keterampilan berpikir Kritis, kolaborasi, dan pemecahan masalah secara ilmiah.
Temuan penelitian Hartanto (2017) menyimpulkan pembelajaran fisika disertai
kegiatan percobaan dapat meningkatkan kemampuan dalam menafsirkan konsep
fisika. Percobaan yang ada di dalam pembelajaran berbasis riset memungkinkan
mahasiswa memahami hubungan antara apa yang diamati (hands on) dan ide-ide
ilmiah yang mendasari pengamatan mereka (minds-on). Melalui kegiatan
percobaan, akan lebih mudah untuk menjalin hubungan antara tindakan dan
observasi (Hartanto, 2016).

Model pembelajaran berbasis riset dalam penelitian ini mengacu pada
sintaks pembelajaran berbasis riset yang telah dikembangkan oleh Budi et al.
(2024), Priantari et al. (2022), serta Usmeldi (2015, 2016). Tahap pertama dimulai
dengan mengidentifikasi permasalahan utama terkait laju perpindahan kalor secara
konduksi dalam sebuah ruangan. Selanjutnya, pada tahap kedua, mahasiswa
menginventarisasi berbagai aspek yang mendukung proses penelitian, termasuk
perancangan eksperimen untuk mengukur laju perpindahan kalor secara konduksi
dalam model ruangan, serta menentukan alat dan bahan yang diperlukan. Tahap
ketiga melibatkan pengumpulan literatur guna memperdalam pemahaman terhadap
aspek-aspek penelitian, dengan menelusuri berbagai sumber seperti website, artikel
ilmiah, dan media lain yang relevan dengan topik riset. Pada tahap keempat,
mahasiswa melaksanakan pengambilan data berdasarkan rancangan eksperimen
yang telah disusun sebelumnya. Proses penelitian ini diakhiri dengan tahap kelima,
yaitu penyusunan laporan hasil penelitian serta refleksi terhadap proses yang telah
dilakukan. Rangkaian tahapan ini menunjukkan bagaimana mahasiswa menerapkan
pembelajaran berbasis riset untuk meningkatkan pemahaman mereka terhadap
konsep perpindahan kalor secara konduksi. Berikut ini adalah penjelasan lebih
lanjut mengenai setiap tahap yang diterapkan dalam penelitian ini.
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Tabel 2. Kegiatan pembelajaran berbasis riset yang diimplementasikan pada
topik perpindahan kalor secara konduksi

Tahap

Kegiatan Pembelajaran

Pengajuan permasalahan
mendasar tentang laju
konduksi pada sebuah
ruangan

Menginventarisasi
aspek  pendukung
penelitian yang
dilakukan

aspek-
proses
akan

Pengajar memperlihatkan sebuah ruangan kepada
mahasiswa. Ruangan ini bisa berupa model miniatur
atau simulasi ruangan nyata yang memenuhi beberapa
kriteria dasar, seperti: Ukuran ruangan yang ditentukan
secara pasti dan dinding dengan bahan yang diketahui
konduktivitas termalnya, misalnya kayu, logam, atau
kaca. Kemudian, pengajar menanyakan: Bagaimana
laju konduksi dalam ruangan tersebut?

Mahasiswa menyatakan tanggapan atau pendapatnya
mengenai pertanyaan yang telah disajikan.

Mahasiswa bersama kelompoknya mulai melakukan
diskusi awal untuk persiapan penelitian

Pengajar menyampaikan aspek-aspek yang harus
dipahami terlebih dahulu agar proses penelitian dapat
berjalan dengan baik dan lancar

Mahasiswa bersama  kelompoknya menuliskan
aspekaspek yang harus dipahami terlebih dahulu
sebelum melaksanakan penelitian.

Mahasiswa bersama kelompoknya berbagi tugas untuk
menemukan dan memahami aspek-aspek yang harus
dipahami terlebih dahulu sebelum melaksanakan
penelitian.

Mahasiswa bersama kelompoknya mulai melakukan
diskusi awal aspek-aspek yang telah dipahami sebelum
melengkapinya dengan menggunakan sumber internet.

Pengumpulan data literasi
untuk memahami lebih dalam

tentang laju perpindahan
kalor secara konduksi dari
penelusuran  website  dan

channel youtube.

Mahasiswa bersama kelompoknya sesuai pembagian
tugasnya melakukan pencarian sumber-sumber data
literasi yang diperlukan dalam mendukung penelitian
yang akan dilaksanakan.

Dosen memeriksa hasil-hasil pencarian yang telah
dilakukan oleh masing-masing kelompok dan
memberikan saran pencarian lain jika hasil yang
ditemukan mahasiswa masih belum tepat.

Melaksanakan pengumpulan
data berdasarkan rancangan
yang telah disusun

Pada tahap ini bisa mahasiswa melakukan
penyelidikan/percobaan/eksperimen, pengumpulan
data, dan analisis data untuk menjawab permasalahan
yang telah diajukan di awal. Mahasiswa mengukur dan
menghitung laju konduksi dalam ruangan tersebut.

Menyajikan/
mempresentasikan hasil
penelitian mahasiswa

Mahasiswa membangun FGD intern kelompok untuk
persiapan  presentasi; Mahasiswa melaksanakan
presentasi dengan mensimulasikan proses penelitian
sesuai bagiannya masing-masing; Membuka sesi tanya
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Tahap Kegiatan Pembelajaran

jawab dengan anggota kelompok lain; Menyimpulkan
penelitian yang telah dilakukan.

Pembelajaran berbasis riset bertujuan untuk melibatkan mahasiswa dalam
investigasi nyata dengan memperkenalkan mereka pada metode penelitian serta
mendorong mereka untuk merancang solusi terhadap suatu permasalahan. Melalui
pendekatan ini, mahasiswa belajar menjalankan peran sebagai ilmuwan dalam
memperoleh pengetahuan. Triyanta (2018) mengungkapkan bahwa pembelajaran
berbasis riset diharapkan dapat membentuk sikap ilmiah dalam diri mahasiswa.
Metode ini memiliki karakteristik yang memungkinkan mahasiswa untuk berlatih
mencari informasi, merumuskan hipotesis, mengumpulkan dan menganalisis data,
serta menyusun kesimpulan, sehingga dapat meningkatkan pemahaman mereka
terhadap suatu konsep (Ramahwati, 2016).

SIMPULAN

Respons mahasiswa terhadap pembelajaran berbasis riset yang
dikombinasikan dengan pendekatan STEM secara umum menunjukkan hasil yang
positif. Mahasiswa merasa bahwa metode ini membantu mereka mengatasi
kesulitan dalam memahami konsep fisika serta meningkatkan keterlibatan mereka
dalam pembelajaran melalui kegiatan eksperimen. Selain itu, pembelajaran berbasis
riset menciptakan suasana belajar yang menyenangkan karena mahasiswa dapat
bekerja dalam kelompok dan lebih antusias dalam mengikuti proses pembelajaran.
Tahapan dalam pembelajaran berbasis riset yang terintegrasi STEM telah
menunjukkan bahwa mahasiswa aktif dalam melakukan proses penelitian. Sintaks
pembelajaran berbasis riset yang digunakan mencakup beberapa tahapan, yaitu ask
(merumuskan pertanyaan penelitian), investigate (merancang eksperimen dan
mengumpulkan data), create (menganalisis data dan menginterpretasikan hasil),
discuss (mendiskusikan temuan penelitian serta menyusun kesimpulan), dan reflect
(melakukan refleksi serta menghubungkan konsep-konsep yang telah dipelajari).
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